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ABSTRAK 
Salah satu hot spot pertambangan emas skala kecil (PESK) di Indonesia adalah propinsi Nusa Tenggara Barat. 

PESK di Indonesia menjadi salah satu penyumbang emisi merkuri terbesar di dunia.  Merkuri adalah bahan 

kimia yang digunakan dalam proses pengolahan emas di PESK. Merkuri memberikan dampak pada kesehatan 

masyarakat di daerah pertambangan, salah satunya adalah gangguan fungsi ginjal. Ginjal adalah organ yang 

penting dalam produksi sel darah merah  dengan mensekresikan eritropoietin. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ekawanti, didapatkan angka kejadian anemia pada penambang emas sebesar 56 %. Ibu hamil 

adalah secara fisiologis sangat berisiko mengalami anemia  dan merupakan kelompok yang sangat rentan 

mengalami intoksikasi merkuri. Tujuan pengabdian ini adalah mengidentifikasi kadar hemoglobin ibu hamil 

di daerah PESK. Metode yang digunakan adalah pemeriksaan kadar hemoglobin dengan menggunakan sampel 

darah kapiler dan menggunakan alat pemeriksaan Hbmeter “easy touch”. Hasil yang didapatkan dari 

pengabdian ini adalah diperiksanya 52 ibu hamil yang ada di dua wilayah polindes puskesmas Sekotong, yaitu 

desa Sekotong Tengah dan Cendi Manik. Dari seluruh peserta didapatkan rerata kadar Hb sebesar 12,5 g/dL, 

rerata umur ibu hamil adalah 28 tahun, rerata umur kehamilan adalah 15 minggu dan Sebagian besar ibu hamil 

adalah ibu rumah tangga. Kesimpulan kegiatan ini adalah hasil pemeriksaan kadar hemoglobin ibu hamil di 

daerah PESK Sekotong masih dalam batas normal.  
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PENDAHULUAN 

Pertambangan Emas Skala Kecil adalah pertambangan rakyat yang memproses pemisahan 

emas dari bebatuan dengan menggunakan senyawa yang mempengaruhi fungsi organ dalam tubuh. 

Salah satu yang dipengaruhi adalah fungsi ginjal. Merkuri inorganic akan menumpuk di ginjal dan 

akan memperberat beban kerja ginjal dan menurunkan fungsi ginjal. Salah satu fungsi ginjal yang 

dipengaruhi adalah fungsi sekresi hormone, salah satunya adalah eritropoietin. Eritropoietin adalah 

hormone yang digunakan oleh tubuh kita untuk memicu produksi eritrosit atau sel darah merah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Krisnayanti, dkk pada tahun 2012,  menemukan bahwa padi 

yang ditanam di tanah yang merupakan limbah baik tong dan gelondong (Krisnayanti, 2011)  yang 

dikonsumsi masyarakat sekitar pertambangan mengandung raksa. Raksa ditemukan dalam tubuh 

penduduk Sekotong dalam kadar yang melebihi batas yang diperbolehkan (Krisnayanti, 2015). 

Priyambodo, dkk (2015) mendapatkan prevalensi stunting pada ibu hamil di Telaga Lebur Sekotong 

sebesar 44,5 % dan underweight 27,78 %. Penelitian oleh Ekawanti dan Krisnayanti (2015) 

menemukan angka kejadian anemia pada penambang emas sebesar 67,6 %, sedangkan Bohari dkk 
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(2016) menemukan angka kejadian anemia sebesar 33,3% pada anak SD di daerah PESK Poboya 

Sulawesi Tengah. Sedangkan angka kejadian anemia pada ibu hamil  di PESK di daerah NTB belum 

didapatkan datanya. Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

dampak merkuri terhadap tubuh dan mengetahui dampaknya secara langsung terhadap kadar 

hemoglobin ibu hamil. Manfaat Setelah mendapatkan pemeriksaan dan penyuluhan ini diharapkan 

terjadi perubahan perilaku ibu hamil sehingga dampak merkuri bisa dikurangi. Dan setelah 

mengetahui kadar hemoglobinnya, diharapkan ibu hamil merubah perilaku interaksinya dengan 

merkuri. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pemeriksaan kesehatan, yaitu 

pemeriksaan kadar hemoglobin. Ibu hamil dipilih dari tempat dengan kegiatan pertambangan yang 

masih aktif  yaitu di desa Sekotong Tengah dan Cendi Manik. Ibu hamil yang diperiksa adalah ibu 

hamil yang melakukan pemeriksaan rutin di kedua polindes tersebut. Pemeriksaannya dilakukan 

dengan metode cepat dengan alat Hbmeter “easy touch”. Sampel darah diambil dari darah kapiler jari 

tangan ibu hamil kemudian ditetesi di stick yang terdapat dalam alat Hbmeter, lalu hasilnya dibaca 

dalam waktu beberapa detik. Kadar hemoglobin yang terukur lalu dikelompokkan berdasrkan umur 

kehamilan untuk dilakukan evaluasi dengan membandingkan kadar tersebut dengan nilai rujukan dari 

Kementerian Kesehatan RI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu bulan di dua polindes yaitu polindes Sekotong Tengah 

dan polindes Cendi Manik. Bidan desa memeriksa kadar Hb ibu hamil yang dating ke posyandu di 

wilayah kerjanya. Ibu hamil yang dating memeriksakan diri pada bulan Oktober ada 52 orang ibu 

hamil yang terdapat di kedua desa. Tabel 1 menjelaskan identitas peserta kegiatan. 

Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Karakteristik Persentase (%), jumlah (n) 

Asal polindes 

Sekotong Tengah 

Cendi Manik 

 

Pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga 

Wiraswasta 

Pegawai Pemerintah 

 

Umur kehamilan 

Trimester 1 

Trimester 2 

Trimester 3 

 

50, (n=26) 

50, (n=26) 

 

 

88,5 (n=46) 

9,6   (n=5) 

1,9   (n=1) 

 

 

63,46 (n=33) 

13,46 (n=7) 

23,08 (n=12) 
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Dari tabel 1 terlihat bahwa pekerjaan terbanyak peserta adalah ibu rumah tangga (88,5 %) dan umur kehamilan 

terbanyak adalah trimester pertama (63,5 %) 

Kadar Hemoglobin 

Tabel 2. Kadar hemoglobin 

Kehamilan Nilai acuan 
Persentase kadar Hb tidak normal 

Kadar Hb normal Kadar Hb tidak normal 

Trimester 1 

Trimester 2 

Trimester 3 

11 g/dL 

10,5 g/dL 

10 g/dL 

57, 69 (n=30) 

15,38 (n=8) 

23,08 (n=12) 

5, 77 (n=3) 

1,92 (n=1) 

0 (n=0) 

Rerata kadar Hb 12,5 g/dL 

Dari tabel 2 terlihat bahwa persentase ibu hamil dengan kadar Hb normal tertinggi adalah pada kelompok ibu 

hamil trimester 1 yaitu 57,69 % dan presentase kadar Hb kurang yang tertinggi ada pada kelompok trimester 

1 (5,77 %)  

Salah satu hot spot pertambangan emas skala kecil (PESK) di Indonesia adalah propinsi Nusa 

Tenggara Barat. PESK di Indonesia menjadi salah satu penyumbang emisi merkuri terbesar di dunia.  

Merkuri adalah bahan kimia yang digunakan dalam proses pengolahan emas di PESK. Merkuri 

memberikan dampak pada kesehatan masyarakat di daerah pertambangan, salah satunya adalah 

gangguan fungsi ginjal. Ginjal adalah organ yang penting dalam produksi sel darah merah  dengan 

mensekresikan eritropoietin. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ekawanti dan Krisnayanti 

(2015), didapatkan angka kejadian anemia pada penambang emas sebesar 56 %. Ibu hamil adalah 

secara fisiologis sangat berisiko mengalami anemia  dan merupakan kelompok yang sangat rentan 

mengalami intoksikasi merkuri. Tujuan pengabdian ini adalah mengidentifikasi kadar hemoglobin 

ibu hamil di daerah PESK. Metode yang digunakan adalah pemeriksaan kadar hemoglobin dengan 

menggunakan sampel darah kapiler dan menggunakan alat pemeriksaan Hbmeter “easy touch”. Hasil 

yang didapatkan dari pengabdian ini adalah diperiksanya 52 ibu hamil yang ada di dua wilayah 

polindes puskesmas Sekotong, yaitu desa Sekotong Tengah dan Cendi Manik. Dari seluruh peserta 

didapatkan rerata kadar Hb sebesar  12,5 g/dL, rerata umur ibu hamil adalah 28 tahun, rerata umur 

kehamilan adalah 15 minggu dan Sebagian besar ibu hamil adalah ibu rumah tangga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan ibu hamil di dua polindes yang 

termasuk daerah pertambangan emas  yaitu Sekotong Tengah dan Cendi Manik didapatkan angka 

kejadian anemia sebesar 7,6 % dan sebagian besar berada pada trimester 1. 

Sebagai saran untuk tindak lanjut adalah perlu dilakukan pemberian materi pencegahan 

anemia saat kehamilan dan perlindungan diri dari dampak merkuri dalam kelas ibu dan kelas bapak. 
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